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<b>ABSTRACT</b><br>

Skripsi ini membahas tentang upaya L embaga K ebudayaan Betawi LKB dalam mengembangkan seni
budaya Betawi pada tahun 1977-1998 terutama seni musik, tari dan teater. Pembentukan LKB yang
diprakarsal oleh ide dan gagasan tokoh masyarakat Betawi dan pemerintah Daerah Khusus |bukota DK
Jakarta dalam mengembangkan seni budaya Betawi. Fenomena tersebut tidak terlepas dari dukungan penuh
Gubernur DK Jakarta Ali Sadikin terhadap seni budaya Betawi dengan membentuk Dinas K ebudaayaan
DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode sgjarah yang terdiri dari empat langkah yaitu heuristik
pengumpulan data berupa buku, surat kabar, dan data penelitian lisan di lapangan dengan LKB dan seniman
Betawi, kritik sumber, penafsiran, dan historiografi. Skripsi ini menggambarkan adanya pel aksanaan
program kerja dan pembinaan sanggar yang diciptakan LKB untuk meningkatkan kreativitas dan kreasi para
seniman baik di dalam seni musik, tari dan teater. Terimplementasinya program kerja dan pembinaan
sanggar dilakukan LKB melalui program penelitian, pemeliharaan, dan pengembangan seni budaya Betawi.
Melaui program tersebut LKB bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengembangan seni budaya Betawi
terutama dalam seni musik, tari dan teater, terutama pada era Orde Baru yang pemerintahannya lebih
terfokus pada pembangunan infrastruktur, bukan pada pembangunan kebudayaan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research discusses the efforts of Lembaga Kebudayaan Betawi in short LKB in developing Betawi arts
in 1977 1998 especially music, dance, and theatre. The forming of LKB was initiated by the ideas and
concepts of Betawi community leaders and the government of DK Jakartain developing Betawi cultural
arts. The phenomenon cannot be separated from the support of Jakarta Governor Ali Sadikin for Betawi
culture and arts by establishing Department of Culture of Jakarta. This study uses the historical methods that
consist of four steps heuristic data collection namely books, newspapers, and by interviewing the LKB
organizers and Betawi artists, source criticism, interpretations, and historiography. This research describes
the implementation of work programs and coaching the art studio created by LKB to enhance the creativity
also the creation of the artists in the art of music, dance and theatre. The implementation of work programs
and art studio guidance conducted by LKB through research, maintenance, and development of Betawi
cultural arts. This research aims to analyze how rsquo s the development of Betawi rsquo s art and culture
during Orde Baru where the government was more focused on building the infrastructure, not on the art and
culture.
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